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Abstract  
The main purpose of this research is to investigate the correlation between self-esteem and life 
meaning in retired civil servants of Republic of Indonesia. The additional aim is to determine the 
level of self-esteem and life meaning amongst the subjects. There were 32 retired civil servants 
selected as research subjects using the purposive sampling technique. This research was conducted on 
October 13, 2012, from 09:00 to 11:30 a.m. at the PWRI Srandakan office in Srandakan, Bantul, 
Yogyakarta. The researcher distributed questionnaire forms, consisted of 29 statements for self-
esteem scale and 34 statements for life meaning scale. Researcher interviewed five subjects to obtain 
additional information and enrich the discussion. The results showed that there is a positive and 
significant correlation between self-esteem and life meaning in the retired civil servants, r=0.615, p= 
0.000 (α<0.01). The research subjects scored higher than expected in the mentioned scales because the 
empiric score is larger than hypothetic score. The effective contribution of self-esteem variable 
towards life meaning is 38%. 
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Self-esteem1 termasuk kebutuhan dasar 
manusia yang dianggap penting oleh para 
peneliti dan klinisi dari berbagai disiplin 
ilmu (Guindon, 2010). Aspek tersebut di-
anggap sebagai hal esensial dalam psy-
chological survival (Mckay & Fanning, 2000) 
dan sebagai faktor primer kualitas hidup. 
Self-esteem mempengaruhi kebahagiaan, 
resiliensi, dan memotivasi individu untuk 
hidup sehat dan produktif. Self-esteem 
merupakan faktor esensial bagi kesehatan, 
kemampuan coping, bertahan hidup 
(Schiraldi, 2007), mempengaruhi motivasi, 
perilaku fungsional, kepuasan hidup, dan 
berkaitan dengan well-being seumur hidup 
secara signifikan (Guindon, 2010). 
                                                            
1  Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat mela-
lui: riris.setya@gmail.com 
2  Atau melalui: y_atamimi@ugm.ac.id 
Tingginya self-esteem pada individu 
ketika masih bekerja disebabkan karena 
adanya perasaan berguna bagi orang lain 
dan lingkungan di sekitarnya. Bekerja juga 
sangat mempengaruhi kondisi kemapanan 
finansial, rumah, cara menggunakan wak-
tu, tempat tinggal, pertemanan, dan kese-
hatan individu (Santrock, 2011). Pekerjaan 
digunakan sebagai alat untuk mendefini-
sikan peran sosial maupun personal 
(Wegman & Mcgee, 2004). Beberapa orang 
menganggapnya sebagai identitas diri dan 
status sosial.  
Salah satu kebijakan pemerintah yang 
diterapkan untuk para pekerja/karyawan 
yang didasarkan pada usia adalah sistem 
pensiun. Pensiun merupakan sebuah tran-
sisi atau proses yang disertai dengan peru-
bahan status atau aktivitas (Phillips, 
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Ajrouch, & H-Nallétamby, 2010). Struktur 
dan ritme hidup yang telah tercipta melalui 
pekerjaan seringkali hilang ketika individu 
tidak bekerja untuk waktu yang lama 
(Santrock, 2011). 
Populasi penduduk Indonesia yang 
berusia di atas 60 tahun pada tahun 2010 
berjumlah 20.784.233 atau 9% dari jumlah 
keseluruhan penduduk Indonesia (Pension 
Watch, 2012). Jumlah PNS di Indonesia 
pada tahun 2012 adalah 4,7 juta orang. 
Setiap tahunnya sekitar 112.000 orang PNS 
dipensiunkan. Setelah dikurangi jumlah 
pensiun, jumlahnya menjadi 4,5 juta orang. 
Jumlah pensiun PNS tahun 2015 diperkira-
kan Palupi (2012) berjumlah 125.000 orang. 
Menteri tenaga kerja Indonesia mene-
tapkan usia pensiun normal adalah 55 
tahun. Batas pensiun maksimum pekerja 
tetap yang dipekerjakan pengusaha setelah 
mencapai usia 55 tahun adalah 60 tahun 
(Latief, 2012). Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Indonesia yang bekerja di kantor dipen-
siunkan pada usia 56 tahun, sedangkan 
guru dan pengawas dipensiunkan setelah 
berusia 60 tahun. 
Usia pensiun di Indonesia dianggap 
Bonasir (2012) terlalu muda karena angka 
harapan hidup orang Indonesia meningkat 
menjadi tujuh puluh tahun. Jepang dan 
Korea Selatan menetapkan usia pensiun 
efektif pada tujuh puluh tahun meskipun 
pensiun resmi pada usia enam puluh 
tahun. Denmark, Islandia, Irlandia, Portu-
gal, dan Swiss menerapkan pensiun pada 
pekerja yang berusia 65 tahun (Hamilton, 
2011). Sedangkan usia pensiun di India 
enam puluh dua tahun, supir taksi Singa-
pura tujuh puluh satu tahun (Wahyuning-
sih, 2012). Usia pensiun di Indonesia relatif 
lebih muda dibandingkan dengan negara 
lain. Pemerintah Indonesia bahkan telah 
mewacanakan pensiun dini untuk pekerja. 
Meskipun kondisi fisik masih me-
mungkinkan untuk bekerja, individu mau 
tidak mau harus berhenti bekerja sebagai 
PNS pada usia yang telah ditetapkan peme-
rintah. Pensiun bisa membuat individu 
senang karena bebas dari beban pekerjaan. 
Namun, di sisi lain bisa menyebabkan 
tekanan. Ketika individu meninggalkan 
pekerjaan, pendapatan maupun partisipasi 
sosial di dunia kerjanya menurun 
(Wegman & Mcgee, 2004). 
Secara umum pensiun diasosiasikan 
dengan kehidupan di kemudian hari (later 
life). Ditandai dengan perubahan gaya hi-
dup secara objektif, termasuk menerima 
dana pensiun dan menurunnya keterlibat-
an dalam aktivitas bekerja sebagai angkat-
an kerja. Individu lebih banyak melakukan 
pekerjaan untuk kepentingan orang lain 
ketika masih bekerja. Sedangkan setelah 
pensiun individu lebih banyak bekerja un-
tuk kepentingannya sendiri. 
Ilmuwan gerontologi berpendapat bah-
wa pensiun menimbulkan sejumlah efek 
negatif. Pensiun dapat menyebabkan kesu-
litan ekonomi, demoralisasi, menurunnya 
self-esteem, berkurangnya aktivitas, mening-
katkan isolasi dan kesepian, menurunkan 
kondisi fisik dan kesehatan mental 
(Atchley, 2007), serta perasaan tidak bergu-
na bagi lingkungan dan sesamanya. 
Individu menjadi mudah frustrasi, marah, 
kecewa, bingung, dan berada dalam keti-
dakpastian. Individu yang rentan terkena 
risiko tersebut adalah individu yang selama 
berkarir tidak melakukan rekreasi, tidak 
memiliki teman di luar teman kantor, tidak 
memiliki perencanaan pensiun yang 
matang, dan tidak memiliki hubungan 
yang baik dengan keluarganya (Gan, 2012). 
Kehilangan pekerjaan, menurunnya 
kesehatan, dan kehilangan relasi pada usia 
dewasa akhir memicu turunnya self-esteem. 
Rendahnya self-esteem dapat menyebabkan 
munculnya fenomena negatif antara lain 
mudah marah, sakit kronis, immuno-
suppression, simptom distres fisik maupun 
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psikologis. Guindon (2010) menyebutkan 
fenomena negatif lain akibat rendahnya 
self-esteem yaitu depresi, kecemasan sosial, 
kekerasan, penggunaan alkohol dan obat 
terlarang, serta kecenderungan bunuh diri.  
Penelitian menunjukkan bahwa self-
esteem tinggi pada masa kanak-kanak. 
Kemudian menurun ketika masa remaja 
(Robins, Trzesniewski, Tracy, Gosling, & 
Potter, 2002). Pada usia dewasa tengah, self-
esteem meningkat lalu menurun secara 
drastis pada usia dewasa akhir (Agarwal, 
2012) dan saat memasuki usia pensiun 
(Nauert, 2012). Tren tersebut berlaku untuk 
segala usia, lintas gender, etnis, skala self-
esteem, kebangsaan, dan tahun publikasi 
penelitian (Trzesniewski, Donnellan, & 
Robins, 2003). 
Perubahan status sosial ekonomi dan 
kesehatan fisik diketahui dapat mempe-
ngaruhi penurunan self-esteem pada orang 
dewasa akhir (Orth, Trzesniewski, & 
Robins, 2010). Kelas sosial yang rendah 
pada kelompok orang dewasa juga dapat 
mengakibatkan self-esteem yang rendah. 
Individu yang berpendidikan diketahui 
memiliki self-esteem lebih tinggi daripada 
yang tidak berpendidikan (McMullin & 
Carney, 2004).  
Kebahagiaan merupakan tujuan ter-
tinggi yang dapat diperoleh setiap orang 
melalui tindakan-tindakannya, bahkan di 
usia yang tua (Guttmann, 2008). Banyaknya 
pengalaman yang diperoleh individu se-
panjang kehidupan, nilai-nilai yang dipe-
gang, serta tujuan hidup pada individu 
melahirkan pertanyaan mengenai keber-
maknaan hidup individu yang telah 
memasuki masa dewasa akhir dan pensiun. 
Kehidupan yang penuh makna membawa 
individu pada kehidupan yang lebih sehat, 
baik secara fisik maupun mental (Gan, 
2012).  
Pencarian makna hidup merupakan 
mega trend abad ke dua puluh satu 
(Pattakos, 2010). Penelitian mengenai mak-
na hidup semakin banyak dilakukan dalam 
beberapa dekade terakhir. Antara lain 
mengenai faktor yang terkait eksplorasi 
makna hidup serta hubungannya dengan 
hasil perkembangan positif (Santrock, 
2011). 
Tingginya pencarian makna hidup dan 
rendahnya kemunculan makna hidup 
mengakibatkan depresi (Cohen & Chairns, 
2010). Meskipun begitu, pencarian makna 
hidup berkorelasi positif dengan well being 
subjektif. Coping mencari makna hidup 
secara khusus membantu individu untuk 
menghadapi saat-saat kehilangan peker-
jaan, relasi, dan kesehatan maupun stres 
yang kronis (Santrock, 2011). Penemuan 
makna hidup berkaitan dengan kepriba-
dian dan religiusitas (Steger, Frazier, Oishi, 
& Kaler, 2006), serta berefek positif pada 
well-being (Steger, dkk., 2009; Park, Park, & 
Peterson, 2010). Subjek yang telah mema-
suki masa dewasa akhir diketahui dapat 
menemukan makna hidupnya (Steger, 
dkk., 2009). Kepuasan hidup yang lebih 
besar, lebih bahagia, dan depresi yang 
rendah dijumpai pada individu yang telah 
memiliki makna hidup yang kuat (Park, 
Malone, Suresh, Bliss, & Rosen, 2008). 
Kepuasan hidup tercapai ketika individu 
memiliki kecerdasan emosi, tetap konsisten 
melakukan hal-hal tertentu, mengalami 
pertumbuhan personal, dan memahami 
kebermaknaan dan tujuan hidupnya 
(Schiraldi, 2007). Makna hidup secara tidak 
langsung mempengaruhi kesehatan. Orang 
dewasa yang memiliki makna hidup kuat 
selama penelitian Krause (2009) diketahui 
masih hidup dan dapat mengikuti peneli-
tian follow up dibandingkan yang makna 
hidupnya lemah, hal tersebut dikarenakan 
kebermaknaan hidup berkaitan dengan 
kesehatan dan secara tidak langsung 
mempengaruhi tingkat lamanya usia dan 
memperlambat kematian individu. Makna 
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hidup selalu berubah namun tidak pernah 
bisa berhenti (Frankl, 1992). Relatif stabil 
meskipun usia seseorang terus bertambah 
(Baumeister & Vohs, 2002). Makna hidup 
bisa ditemukan melalui tiga cara logothe-
raphy dari Frankl, yaitu: a) menciptakan 
suatu pekerjaan atau melakukan suatu 
perbuatan (nilai kreatif), b) mencoba untuk 
mengalami sesuatu atau bertemu dengan 
seseorang (nilai pengalaman), c) meng-
ambil sikap untuk menghadapi penderita-
an yang tidak dapat dihindari (nilai sikap). 
Kepuasan hidup yang lebih besar, le-
bih bahagia, dan depresi yang rendah 
dijumpai pada individu yang telah memi-
liki makna hidup yang kuat (Park, Malone, 
Suresh, Bliss, & Rosen, 2008). Kepuasan hi-
dup tercapai ketika individu memiliki 
kecerdasan emosi, tetap konsisten melaku-
kan hal-hal tertentu, mengalami pertum-
buhan personal, dan memahami kebermak-
naan dan tujuan hidupnya (Schiraldi, 2007). 
Makna hidup secara tidak langsung mem-
pengaruhi kesehatan. Orang dewasa yang 
memiliki makna hidup kuat selama pene-
litian Krause (2009) diketahui masih hidup 
dan dapat mengikuti penelitian follow up 
dibandingkan yang makna hidupnya le-
mah, hal tersebut dikarenakan kebermak-
naan hidup berkaitan dengan kesehatan 
dan secara tidak langsung mempengaruhi 
kematian individu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya dapat diketahui bah-
wa self-esteem individu setelah memasuki 
masa dewasa akhir dan pensiun menurun. 
Padahal aspek tersebut merupakan hal 
yang esensial dalam psychological survival. 
Sementara itu, kebermaknaan hidup meru-
pakan aspek yang hanya dapat ditemui 
pada individu yang telah memasuki masa 
dewasa akhir dan berefek positif terhadap 
well-being (Steger, Oishi, & Kashdan, 2009a). 
Apakah self-esteem yang menurun setelah 
pensiun mempengaruhi kebermaknaan hi-
dup seseorang? Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk meneliti korelasi antara self-
esteem pensiunan yang telah memasuki 
masa dewasa akhir dengan kebermaknaan 
dalam hidupnya. Selain itu peneliti juga 
ingin mengetahui tingkat self-esteem dan 
kebermaknaan hidup pada pensiunan. 
Self-esteem merupakan sikap, kompo-
nen evaluatif pada diri sendiri. Penilaian 
afektif pada konsep diri yang terdiri dari 
perasaan berharga dan penerimaan diri 
yang berkembang dan dikelola sebagai 
konsekuensi kesadaran atas kompetensi 
dan umpan balik dari dunia luar (Guindon, 
2010). Self-esteem mencakup kepercayaan 
atas kemampuan untuk berfikir dan meng-
atasi tantangan dasar kehidupan serta 
kepercayaan diri untuk mendapatkan keba-
hagiaan, merasa berguna, dan berjasa bagi 
orang lain dan lingkungan (Branden, 1992).  
Makna hidup didefinisikan Steger 
(2011) dalam tiga istilah. Pertama, purpose-
centered definitions, setiap orang punya tu-
juan hidup dan nilai-nilai personal. Makna 
didapatkan ketika individu mencoba untuk 
membuat nilai-nilai personal. Makna hidup 
berfungsi sebagai motivasi, mengacu pada 
pengejaran individu terhadap tujuan hi-
dupnya. Kedua, significance-centered defini-
tions, seseorang memperoleh makna hidup 
ketika dapat memahami informasi atau 
pesan yang didapat dari hidupnya. Makna 
hidup tercipta ketika seseorang menginter-
pretasikan pengalaman-pengalamannya 
menjadi tujuan dan arti hidup. Ketiga, 
multifaceted definitions, merupakan kombi-
nasi dimensi afeksi dengan motivasi dan 
kognitif. Makna diartikan sebagai kemam-
puan untuk merasakan keteraturan dan 
keterhubungannya dengan eksistensi indi-
vidu dalam mengejar dan mencapai tujuan-
tujuan. Individu yang percaya hidupnya 
bermakna memiliki tujuan yang jelas dan 
mengisinya dengan afeksi yang hangat. 
Makna hidup berbeda antara satu orang 
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dengan orang lainnya. Variasi tersebut 
didapat dari perbedaan individual, kehi-
dupan tiap orang, dan mata pencaharian. 
Semua variasi tersebut berdasarkan pada 
kemampuan menghadapi kompleksitas, 
tantangan, dan perubahan dalam kehidup-
an sehari-hari dan pekerjaan. Perbedaan 
pemaknaan memberi penjelasan sejauh 
mana orang-orang menemukan pemenuh-
an hidup dan mencapai potensi tertinggi 
mereka. Proses pencarian makna hidup 
dirasa sebagai proses panjang meksipun 
untuk yang hidupnya relatif bermakna. 
Upaya keras seseorang dalam mencari 
makna hidup (Frankl, 1992) merupakan 
sebuah motivasi utama dalam kehidupan. 
Terdapat tiga hal yang membedakan kua-
litas manusia menurut logotheraphy yaitu 
spiritualitas, kebebasan, dan tanggung 
jawab (Frankl, 1992). Spiritualitas mengacu 
pada semangat, filosofi, dan pikiran yang 
tidak didasarkan pada agama tertentu 
(Santrock, 2011). 
Metode 
Subjek penelitian ini adalah 32 orang 
pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Republik Indonesia yang terdaftar sebagai 
anggota Persatuan Wredatama Republik 
Indonesia (PWRI) Ranting Srandakan, Ka-
bupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogya-
karta. Metode pengambilan sampel adalah 
purposive sampling dengan cara menyeleksi 
orang-orang menjadi sampel penelitian 
karena dinilai merepresentasikan populasi 
yang diteliti. Variabel independen (X) ada-
lah self-esteem, sedangkan variabel depen-
den (X) adalah makna hidup. Instrumen 
untuk pengumpulan data menggunakan 
skala self-esteem (29 aitem) dan skala makna 
hidup (34 aitem) yang disusun oleh pene-
liti. Pengumpulan data tambahan juga 
dilakukan oleh peneliti dengan mewawan-
carai lima subjek penelitian untuk menggali 
informasi dari indikator yang gugur setelah 
uji validitas dan reliabilitas serta untuk 
memperkaya pembahasan. Analisis data 
yang dilakukan peneliti yaitu menggu-
nakan teknik analisis statistik dengan cara 
menghitung skor hipotetik dan empirik 
kedua skala serta kategorisasi. Kemudian 
dilakukan uji normalitas, uji linearitas seba-
gai uji asumsi dan teknik korelasi product 
moment dari Pearson untuk menguji 
hipotesis penelitian. 
H a s i l 
Mean empirik subjek pada kedua skala 
lebih besar daripada mean hipotetik. Untuk 
skala self-esteem (85,8438>72,5), sedangkan 
untuk skala makna hidup (108,6250>85). 
Artinya subjek penelitian memiliki skor 
self-esteem maupun kebermaknaan hidup 
lebih tinggi dari yang diharapkan. Kategori 
self-esteem pada 20 subjek (62,5%) adalah 
sedang, 12 subjek (37,5%) dalam kategori 
tinggi. Kategori makna hidup 9 subjek 
(28,1%) adalah sedang, 23 subjek (71,9%) 
termasuk kategori tinggi. 
Distribusi frekuensi data kedua skala 
berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov adalah nor-
mal karena D (absolute)>0,05 (X=0,101; 
Y=0,190). Berdasarkan tabel anova, kedua 
variabel memiliki pola hubungan linear 
karena linearity p<0,05 (p=0,001) dan 
deviation from linearity p>0,05 (p=0,681). 
Hasil perhitungan product moment Pearson 
menunjukkan self-esteem berkorelasi positif 
dan signifikan dengan kebermaknaan hi-
dup dengan skor rxy=0,615, p=0,000 
(α<0,01). Sumbangan efektif self-esteem ter-
hadap makna hidup sebesar 38%. Terdapat 
62% faktor lain yang mempengaruhi mak-
na hidup pada pensiunan PNS. 
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Diskusi 
Berdasarkan hasil perhitungan diketa-
hui self-esteem dan makna hidup berkorelasi 
positif secara signifikan. Semakin tinggi 
self-esteem maka kebermaknaan hidup juga 
semakin tinggi. Hasil tersebut mendukung 
hipotesis penelitian “ada hubungan positif 
antara self-esteem dengan makna hidup 
pada pensiunan PNS. Proses perkembang-
an awal self-esteem Schiraldi (2007) dipenga-
ruhi oleh perasaan berharga tanpa syarat 
(esensial dan spiritual setiap orang serta 
pengaruh eksternal lingkungan sekitar). 
Cinta tanpa syarat orang tua kepada anak 
memupuk perasaan berharga. Self-esteem 
tumbuh dan berkembang di sekolah dan 
kehidupan sosial di manapun individu 
tinggal dan bekerja (Lawrence, 2006). 
Self-esteem dianggap sebagai hal esen-
sial dalam psychological survival (Mckay & 
Fanning, 2000) dan sebagai faktor primer 
kualitas hidup. Self-esteem mempengaruhi 
kebahagiaan, resiliensi, dan memotivasi 
individu untuk hidup sehat dan produktif. 
Self-esteem merupakan faktor esensial bagi 
kesehatan, kemampuan coping, bertahan 
hidup (Schiraldi, 2007), mempengaruhi 
motivasi, perilaku fungsional, kepuasan 
hidup, dan berkaitan dengan well-being 
seumur hidup secara signifikan (Guindon, 
2010). 
Sumbangan efektif self-esteem terhadap 
makna hidup pada penelitian ini adalah 
38%. Terdapat faktor lain sebesar 62% turut 
mempengaruhi kebermaknaan hidup sese-
orang. Hasil penelitian ini memperkuat 
teori sumber makna hidup Westerhof, dkk. 
(dalam Wong, 2012). Sumber makna hidup 
dalam diri seseorang menurut Westerhof, 
dkk. (Wong, 2012): 
1. Berasal dari dalam diri (sifat dan karak-
ter, perkembangan personal dan pres-
tasi, penerimaan diri, pleasure/kesenang-
an, pemenuhan, dan kedamaian). 
2. Relasi (perasaan terikatan, intimasi, 
kualitas relasi, altruisme, pelayanan, dan 
kesadaran komunal/berhubungan de-
ngan umum). 
3. Integritas fisik (fungsi, kesehatan, dan 
penampilan yang tampak).  
4. Aktivitas (kerja, leisure, dan aktivitas-
aktivitas hedonis). 
5. Kebutuhan materi (kepemilikan, kea-
manan keuangan, dan meeting basic 
needs/ kebutuhan dasar dalam hierarchy 
need Abraham Maslow).  
Sumber makna hidup lain yang mempe-
ngaruhi makna hidup yaitu kebutuhan 
holistik, pandangan filosofis (nilai-nilai dan 
kepercayaan), idealisme, perhatian pada 
kemanusiaan, agama, budaya, dan motif 
eksistensial (Wong, 2012). Sumber makna 
hidup seperti yang diungkapkan Wester-
hof, dkk. ditemui pada kelima subjek 
wawancara. Faktor-faktor yang berpenga-
ruh pada makna hidup yang berhasil digali 
melalui wawancara yaitu penerimaan diri 
atas kondisi pensiun, keterikatan dengan 
keluarga, falsafah mangan ora mangan angger 
e ngumpul, masih mempunyai pengaruh 
terhadap pensiunan, kesehatan umum 
yang tampak, aktivitas organisasi sosial 
dan keagamaan, kondisi ekonomi yang 
sesuai dengan tuntutan kehidupan yang 
mengutamakan kesederhanaan, religiusitas 
yang nampak dari aktivitas keseharian, 
mensyukuri nikmat dan budaya masya-
rakat yaitu nrimo atas apa yang telah di 
anugerahkan oleh Sang Pencipta. 
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